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Abstract: Observation of early researchers showed that employees at the marriage 

certificate Service population and the civil registry (Dispenduk) Surabaya city not apply 

work culture as well. The purpose of this research was conducted to describe the 

workings of cultural influences on performance management section clerk in deed of 

marriage Records residence and Civil Service (Dispenduk) Surabaya. Data analysis 

techniques used in this research is an interactive model of the Miles and Huberman. The 

results showed that the work culture at the service of the marriage certificate of residence 

and the civil registry (Dispenduk) Surabaya effect on employee performance. The 

findings of researchers suggests that the cultural aspects of the work less the maximum 

applied especially attitude toward time.Still there are employees who are inconsistent in 

terms of time in work because it is too late and the neglect of the working hours by reason 

of worship. While aspects of performance are also apparent that discipline employees 

insufficient. Although officers are always present every day at the residence and Office of 

marriage certificate the civil registry (Dispenduk) Surabaya city, but in providing service 

to the community it impressed delay time of service. The existence of a delay to enter and 

start the job back after the break, making the performance of the employees considered 

less by society as the parties take care of service because the public will wait longer for 

clearance certificate. In addition, insufficient performance also appears on the work 

achievement. According to the SOP Office of marriage certificate section of the 

population and the civil registry (Dispenduk) Surabaya city, note that maintaining 

marriage certificate can be completed within seven working days. But in practice, 

settlement deed of marriage takes up to 12 day even 14 working days. 
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Abstrak: Observasi awal peneliti menunjukkan bahwa pegawai di bagian akta 

perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya tidak 

menerapkan budaya kerja dengan baik. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai di bagian pengurusan 

akta perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif dari 

Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja di bagian akta 

perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya 

berpengaruh pada kinerja pegawai yang ada. Temuan peneliti menunjukkan bahwa aspek 

budaya kerja kurang maksimal diterapkan terutama sikap terhadap waktu. Masih terdapat 

pegawai yang tidak konsisten dari segi waktu dalam bekerja karena pihaknya terlambat 

dan mengabaikan jam kerja dengan alasan beribadah. Sedangkan dari aspek kinerja juga 

terlihat bahwa kedisiplinan pegawai kurang maksimal. Meskipun pegawai selalu hadir 

setiap harinya di bagian akta perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
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(Dispenduk) Kota Surabaya, namun dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

pihaknya terkesan menunda waktu pelayanan. Adanya keterlambatan untuk masuk dan 

memulai pekerjaan kembali setelah jam istirahat, membuat kinerja pegawai dianggap 

kurang oleh masyarakat selaku pihak yang mengurus pelayanan karena masyarakat akan 

menunggu lebih lama untuk pengurusan akta. Selain itu, kinerja yang kurang maksimal 

juga tampak pada aspek prestasi kerja. Berdasarkan data SOP bagian akta perkawinan 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya, diketahui bahwa 

pengurusan akta perkawinan dapat diselesaikan dalam kurun waktu tujuh hari kerja. 

Namun pada praktiknya, penyelesaian akta perkawinan membutuhkan waktu sampai 

dengan 12 hari bahkan 14 hari kerja. 

Kata kunci: Budaya Kerja, Kinerja Pegawai, Akta Perkawinan 

 

PENDAHULUAN 
Agar dapat mencapai tingkat kesuksesan dalam pelaksanaan tugas, seorang 

pegawai memerlukan kinerja yang baik. Hal ini sejalan dengan upaya dari pemerintah 

pusat untuk mengeluarkan sejumlah kebijakan dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Salah satunya adalah tentang pedoman pengembangan budaya kerja yang tertuang dalam 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 39 

Tahun 2012. Peraturan tersebut ditetapkan dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai. 

  Pada praktiknya, tidak semua pegawai dalam instansi dapat menerapkan budaya 

kerja dengan baik sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 39 Tahun 2012 tentang pedoman pengembangan budaya 

kerja. Salah satunya adalah pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) 

Kota Surabaya. Observasi awal peneliti menunjukkan bahwa penerapan budaya kerja di 

bagian akta perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota 

Surabaya masih kurang. Pegawai di bagian akta perkawinan Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya tidak menerapkan budaya kerja dengan baik. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya pegawai yang datang sebelum ketentuan masuk kerja 

namun tidak langsung melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya, justru yang 

terjadi adalah masih ada pegawai terutama wanita yang berdandan terlebih dahulu dalam 

waktu lama sehingga pelayanan akta perkawinan tidak sesuai dengan jam operasional 

yang ada. Pada pegawai laki-laki juga ditemukan pihaknya telat masuk setelah jam 

istirahat dan makan siang. Alasan pihaknya telat masuk dan telat memberikan pelayanan 

adalah antri untuk ibadah dan antri membeli makanan, padahal yang terjadi adalah 

pihaknya merokok terlebih dahulu sehingga melebihi waktu istirahat yang diberikan. 

Selain itu, peneliti memperoleh temuan awal bahwa masih terdapat pegawai yang tidak 

melaksanakan tugas dengan kesadaran dan tanggungjawab. Hal ini dikarenakan masih 

ada surat permohonan yang belum jadi dan tepat waktu sesuai dengan perjanjian awal 

dengan pemohon sehingga pemohon harus menunggu lagi kapan waktu surat permohonan 

akta perkawinan tersebut selesai. Selain itu, terdapat beberapa pegawai yang kurang 

menerapkan etika yang baik saat bekerja. Hal ini dikarenakan terdapat pegawai yang 

berbicara tidak sopan kepada pegawai lain dan memanggil dengan sebutan yang tidak 

menyenangkan. Beberapa permasalahan tersebut dianggap dapat memberikan dampak 

pada kinerja pegawai yang ada di bagian pengurusan akta perkawinan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan kajian mendalam terkait dengan pengaruh budaya kerja dan kinerja pegawai. 

Peneliti mengambil objek penelitian pada bagian pengurusan akta perkawinan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya. Oleh karena itu, judul yang 

digunakan adalah “Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Bagian 

Pengurusan Akta Perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota 

Surabaya”. 
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Bagaimana pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai di bagian 

pengurusan akta perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota 

Surabaya? 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh budaya kerja terhadap kinerja 

pegawai di bagian pengurusan akta perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

(Dispenduk) Kota Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Tipe 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis deskriptif kualitatif. 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya. Hal ini dikarenakan pegawai di bagian akta 

perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya tidak 

menerapkan budaya kerja dengan baik, di antaranya: ada pegawai yang datang sebelum 

ketentuan masuk kerja namun tidak langsung melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawabnya, ada pegawai laki-laki yang ditemukan telat masuk setelah jam 

istirahat dan makan siang, serta terdapat pegawai yang tidak melaksanakan tugas dengan 

kesadaran dan tanggungjawab. 

Informan dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel karena adanya suatu tujuan atau suatu pertimbangan tertentu 

(Hanief & Himawanto, 2017:43). Terkait demikian, pertimbangan yang digunakan oleh 

peneliti adalah: 

1. Bagi petugas kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota 

Surabaya, pihaknya mengetahui secara detail tentang lingkup budaya kerja yang 

diterapkan dan masih aktif dalam bagian pelayanan akta perkawinan. 

2. Bekerja di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya 

minimal tiga tahun terakhir 

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, maka informan dalam penelitian 

terdiri dari:  

1. Kepala pencatatan sipil di kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

(Dispenduk) Kota Surabaya. 

2. Pegawai di bagian akta perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

(Dispenduk) Kota Surabaya. 

3. Masyarakat yang mengurus akta perkawinan di Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya. 

Untuk informan penelitian masyarakat, dipilih dengan teknik accidental sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara kebetulan, karena orang yang 

ditemui pada tempat dan waktu yang ditentukan oleh peneliti akan dipilih sebagai sampel 

penelitian (Widiyanto, 2013:117). 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif 

dari Miles dan Huberman. 

Uji keabsahan data ini dilakukan dengan cara triangulasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 39 Tahun 2012 tentang Pedoman Pengembangan Budaya Kerja, menunjukkan 

bahwa aspek dari budaya kerja terdiri dari beberapa ukuran. Ukuran tersebut dijadikan 

acuan oleh peneliti untuk mengetahui penerapan budaya kerja di bagian akta perkawinan 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya. Berikut beberapa 
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ukuran budaya kerja menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 39 Tahun 2012 tentang Pedoman Pengembangan Budaya 

Kerja: 

1. Pemahaman terhadap makna bekerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai bagian akta perkawinan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya menganggap bekerja 

sebagai suatu cara yang dilakukan agar memperoleh upah dan perolehan upah 

tersebut dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pihak yang bersangkutan. 

Terkait dengan pekerjaan para pegawai di bagian akta perkawinan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya sebagai pelayan 

publik, maka pihaknya harus bekerja untuk rakyat. 

2. Sikap terhadap pekerjaan atau apa yang dikerjakan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap terhadap pekerjaan dan apa yang 

dikerjakan ditunjukkan dengan adanya tanggungjawab dari pegawai bagian akta 

perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya 

dalam bekerja sesuai dengan SOP yang berlaku. 

3. Sikap terhadap lingkungan pekerjaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pekerjaan di lingkup bagian akta 

perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya 

adalah kondusif. Hal ini dikarenakan hubungan antara pegawai satu dengan yang 

lain tidak ada konflik dan komunikasi berjalan dengan lancar. 

4. Sikap terhadap waktu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat pegawai yang tidak konsisten 

dari segi waktu dalam bekerja. Keterlambatan dan pengabaian jam kerja dengan 

alasan ibadah menunjukkan bahwa pegawai bagian akta perkawinan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya kurang maksimal dari 

sikap terhadap waktu. Terkait demikian, sudah diberikan peringatan oleh pihak 

atasan dan antar sesama pegawai saling mengingatkan agar semakin hari semakin 

berkurang kebiasaan buruk tersebut. 

5. Sikap terhadap alat yang digunakan untuk bekerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana penunjang pekerjaan 

pegawai bagian akta perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

(Dispenduk) Kota Surabaya adalah lengkap dan disesuaikan dengan kebutuhan serta 

pegawai juga 

6. Etos kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai di bagian akta perkawinan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya memiliki etos kerja 

tinggi. 

7. Perilaku ketika bekerja  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku ketika bekerja pegawai di bagian akta 

perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya 

adalah cepat tanggap, ramah, informatif serta mendahulukan kepentingan 

masyarakat yang mmengurus Akta perkawinan. 

Pada dasarnya budaya kerja merupakan implementasi dan aktualisasi dari 

kepribadian sesorang yang dapat mempengaruhi kinerja dan tujuan organisasi. Terkait 

demikian penerapan budaya kerja akan memberikan pengaruh pada kinerja pegawai yang 

ada. Kinerja pegawai merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan dan misi 

organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Arifin et al., 

2014). Berikut uraian tentang penilaian kinerja pegawai di bagian akta perkawinan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya yang diukur dari kesetiaan, 

prestasi kerja, kedisiplinan, kreativitas, kerjasama, kecakapan dan tanggungjawab (Delti, 

2015). 
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1. Kesetiaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai di bagian akta perkawinan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya memiliki komitmen 

dan kesetiaan tinggi dalam bekerja dan melayani pengurusan akta perkawinan. 

Selain itu, pegawai yang ada telah bekerja sesuai dengan tugas dan 

tanggungjawabnya pada SOP yang berlaku. 

2. Prestasi kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelesaian akta perkawinan di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya adalah tidak sesuai 

dengan SOP yang ada. Pada SOP tercantum bahwa dari tahapan pengajuan 

permohonan pencatatan perkawinan oleh pemohon sampai dengan tahapan 

pembubuhan paraf pada register dan kutipan akta yang sudah diparaf oleh Kasi 

membutuhkan waktu tujuh hari kerja. Namun pada praktiknya, penyelesaian akta 

perkawinan membutuhkan waktu sampai dengan 12 hari bahkan 14 hari kerja. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa prestasi kerja pegawai di bagian akta perkawinan 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya kurang 

maksimal.  

3. Kedisiplinan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan pegawai bagian akta perkawinan 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya adalah kurang 

maksimal. Masih ditemui pegawai yang tidak konsisten dari segi waktu dalam 

bekerja karena pihaknya mengurangi jam kerja dengan alasan ibadah dan 

kepentingan pribadi lainnya seperti antri untuk makan siang.  

4. Kreativitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas pegawai bagian akta perkawinan 

tampak pada kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pelayanan. Kreativitas 

pegawai ditunjukkan dengan sikap cekatan,dan terampil saat memberikan pelayanan 

akta perkawinan. 

5. Kerjasama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama ditunjukkan oleh pegawai bagian 

akta perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya 

dengan saling membantu apabila ada pegawai yang kesulitan atau kewalahan dalam 

bagian kerjanya. 

6. Kecakapan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai bagian akta perkawinan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) cakap, tanggap dalam bekerja serta 

cermat, teliti dalam memeriksa berkas yang kurang dari pemohon. dalam bekerja. 

7. Tanggungjawab  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa pegawai bagian akta perkawinan di 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya memiliki 

tanggung jawab tinggi dalam pekerjaan.  

Hasil penelitian terdahulu Asyrori (2014) menunjukkan bahwa budaya kerja 

mempengaruhi kinerja, di mana adanya budaya yang kurang baik maka kinerja pegawai 

akan menjadi kurang maksimal. Selain itu, penelitian Sobirin (2013) dan Ikhsan (2016) 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Menurut analisa peneliti, penerapan budaya kerja di bagian akta perkawinan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya berpengaruh pada kinerja 

pegawai yang ada. Hal ini dikarenakan adanya kebiasan kerja yang telah membudaya 

dalam lingkup organisasi atau instansi secara langsung dan tidak langsung pasti akan 

memberikan pengaruh pada kebiasaan pegawai dalam bekerja sehari-sehari sehingga 

berdampak pada kinerja yang ditunjukkan. Misalnya: adanya pegawai bagian akta 

perkawinan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya yang 

sering terlambat memberikan pelayanan setelah jam istirahat. Observasi peneliti 
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menunjukkan bahwa alasan pegawai tersebut menunjukkan sikap demikian karena 

terdapat beberapa senior yang berlaku sama sehingga pihaknya menganggap bahwa hal 

tersebut maklum untuk dilakukan. Adanya perilaku yang telah membudaya di lingkup 

organisasi nyatanya memberikan dampak nyata pada perilaku pegawai lain untuk 

mencontoh dan menerapkan meskipun perilaku yang dilakukan dianggap tidak sesuai 

dengan ketentuan instansi.  

Secara garis besar, temuan peneliti menunjukkan bahwa penerapan budaya kerja 

di bagian akta perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota 

Surabaya dianggap kurang maksimal. Hal ini sebabkan oleh adanya beberapa pegawai 

yang kurang konsisten dan disiplin pada waktu bekerja dan memberikan pelayanan. 

Kondisi demikian dianggap mempengaruhi kinerja pegawai itu sendiri. Adanya 

keterlambatan untuk masuk dan memulai pekerjaan kembali setelah jam istirahat, 

membuat kinerja pegawai dianggap kurang oleh masyarakat selaku pihak yang mengurus 

pelayanan karena masyarakat akan menunggu lebih lama untuk pengurusan akta. Hal ini 

dibuktikan dengan kurangnya prestasi kerja pegawai karena berdasarkan SOP bagian akta 

perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya, 

diketahui bahwa pengurusan akta perkawinan dapat diselesaikan dalam kurun waktu 

tujuh hari kerja. Dari tahapan pengajuan permohonan pencatatan perkawinan oleh 

pemohon sampai dengan tahapan pembubuhan paraf pada register dan kutipan akta yang 

sudah diparaf oleh Kasi membutuhkan waktu tujuh hari kerja. Namun pada praktiknya, 

penyelesaian akta perkawinan membutuhkan waktu sampai dengan 12 hari bahkan 14 

hari kerja. 

Terkait dengan adanya penerapan budaya kerja yang kurang maksimal, pihak 

bagian akta perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota 

Surabaya dapat menerapkan metode-metode untuk meningkatkan budaya kerjanya 

seperti: 

1. Menentukan nilai-nilai dan perilaku yang diinginkan oleh anggota instansi 

2. Menyelaraskan budaya kerja yang ada dengan kondisi di lingkup instansi 

3. Mensosialisasikan penerapan budaya kerja yang ada.  

 

SIMPULAN 
Berikut kesimpulan dalam penelitian ini: 

Penerapan budaya kerja di bagian akta perkawinan Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya berpengaruh pada kinerja pegawai yang ada. 

Temuan peneliti menunjukkan bahwa aspek budaya kerja yang masih kurang maksimal 

diterapkan adalah sikap terhadap waktu. Masih terdapat pegawai yang tidak konsisten 

dari segi waktu dalam bekerja karena pihaknya terlambat dan mengabaikan jam kerja 

karena alasan beribadah. Sedangkan dari aspek kinerja juga terlihat bahwa kedisiplinan 

pegawai kurang maksimal. Meskipun pegawai selalu hadir setiap harinya di bagian akta 

perkawinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya, namun 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat pihaknya terkesan menunda waktu 

pelayanan. Adanya keterlambatan untuk masuk dan memulai pekerjaan kembali setelah 

jam istirahat, membuat kinerja pegawai dianggap kurang oleh masyarakat selaku pihak 

yang mengurus pelayanan karena masyarakat akan menunggu lebih lama untuk 

pengurusan akta. Selain itu, kinerja yang kurang maksimal juga tampak pada aspek 

prestasi kerja. Berdasarkan data SOP bagian akta perkawinan Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Dispenduk) Kota Surabaya, diketahui bahwa pengurusan akta perkawinan 

dapat diselesaikan dalam kurun waktu tujuh hari kerja. Namun pada praktiknya, 

penyelesaian akta perkawinan membutuhkan waktu sampai dengan 12 hari bahkan 14 

hari kerja. 
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